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Abstract
The Visualization of Balinese Society’s Sekala and Niskala Beliefs in “The Seen 
and Unseen” Movie. Art and culture are the inspiration for filmmakers in their work. 
The diversity of traditions and culture in Indonesia has become something people take 
interest in to be in a film work. This research discusses the visualization of sectarian 
beliefs in Balinese society in the “The Seen and Unseen” movie. Through the semiotic 
method, analysis of scenes that depicts beliefs of the sekala and niskala are done. This 
analysis is translated into Roland Barthes’s semiotic theory through the meaning of 
denotation, connotation, and myth. Sekala and niskala are Balinese beliefs that are 
very inherent in everyday life that have visible and invisible meanings. This belief 
guides Balinese people to live a balanced life. In the film “The Seen and Unseen” this 
belief is depicted with an egg symbol, banging twins, moon, day and night. The result 
of this research is the understanding of those symbols and meanings in “The Seen and 
Unseen” movie.
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Abstrak
Penggambaran Kepercayaan Sekala dan Niskala di Masyarakat Bali pada 
Film “The Seen and Unseen”. Seni dan budaya merupakan inspirasi bagi sineas 
dalam berkarya. Keberagaman tradisi dan budaya di Indonesia menjadi sesuatu yang 
menarik untuk diangkat menjadi sebuah karya film. Penelitian ini membahas tentang 
penggambaran kepercayaan sekala dan niskala di masyarakat Bali pada film “The Seen 
and Unseen”. Melalui metode semiotika dilakukan analisis terhadap adegan-adegan 
yang menggambarkan kepercayaan sekala dan niskala. Analisis dijabarkan dengan 
teori semiotika Roland Barthes melalui makna denotasi, konotasi, dan mitos. Sekala 
dan niskala merupakan kepercayaan masyarakat Bali yang sangat melekat dalam 
kehidupan sehari-hari yang memiliki makna terlihat dan tidak terlihat. Kepercayaan 
tersebut mengarahkan masyarakat Bali agar menjalani kehidupan yang seimbang. 
Dalam film “The Seen and Unseen” ini kepercayaan sekala dan niskala digambarkan 
dengan simbol telur, kembar buncing, bulan, siang dan malam. Hasil dari penelitian ini 
adalah pemahaman terhadap tanda-tanda tersebut yang dihadirkan pada film “The Seen 
and Unseen”.
Kata kunci: film, budaya, tradisi, sekala dan niskala, Bali
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Pendahuluan
Semakin berkembangnya industri kreatif perfilman di Indonesia dan antusiasme masyarakat 
untuk menonton film menyebabkan film menjadi daya tarik khusus para sineas untuk semakin 
mengembangkan karya di Indonesia. Film merupakan media komunikasi audio visual yang 
berfungsi untuk menyampaikan pesan tertentu kepada orang lain atau sekelompok orang 
(Adzikra, n.d.). Menurut Himawan Pratista (2008), sebuah film memiliki dua unsur yang harus 
dipenuhi yakni unsur sinematik dan unsur naratif. Unsur naratif sangatlah penting karena 
berkaitan dengan tema dan cerita film tentunya akan sangat berhubungan dengan konflik, 
masalah, waktu, lokasi, tokoh dan lain sebagainya yang akan ditampilkan dalam film. Film 
merupakan media komunikasi yang memiliki beberapa manfaat, di antaranya adalah sebagai 
sarana pendidikan, hiburan, pengembangan seni, budaya, dan lain-lain.
Seni dan budaya sangat berkaitan erat dalam proses pembuatan film. Budaya dan seni menjadi 
dasar yang menginspirasi para penulis naskah dan sutradara dalam berkarya. Kebudayaan 
adalah hasil hubungan antara manusia dengan alam lingkungannya. Kehidupan tradisional 
merupakan bagian dari kebudayaan, kelahirannya dilatarbelakangi oleh norma-norma agama, 
kepercayaan, adat kebiasaan setempat dan dilandasi oleh keadaan alam setempat. Budaya 
adalah seni yang menjadi jati diri atau ciri khas dari suatu daerah diterapkan seperti tarian, 
musik, seni batik, dan lain-lain. Indonesia merupakan negara yang memiliki berbagai macam 
budaya dan tradisi. Oleh karena itu, banyak seniman yang menjadikan budaya Indonesia 
sebagai inspirasi dalam berkarya terutama sutradara film Indonesia.
Salah satu film yang terispirasi dari kebudayaan Indonesia adalah film “The Seen and Unseen”. 
Film ini dirilis pada tahun 2017 dan merupakan karya film kedua yang disutradarai oleh 
Kamila Andini. Dalam pembuatan film ini, sang sutradara membutuhkan waktu yang panjang 
yaitu kurang lebih 6 tahun dalam menyelesaikan projek film tersebut. Film ini berhasil meraih 
banyak pengghargaan yaitu penghargaan The Grand Prix pada kategori Generation Kplus 
International Jury di ajang Festival Film Berlinale ke-68 di Berlin, Jerman, Berlinale Film 
Festival, Festival Film Tempo 2017, Grand Prize di Tokyo FILMeX International Film Festival 
2017, dan Best Youth Feature Film di Asia Pacific Screen Awards 2017 (IMDB, 2017). Kamila 
Andini membuat film “The Seen and Unseen” ini sebagai sebuah persembahan dan pengakuan 
yang indah terhadap budaya Bali yang ia kagumi. Film ini menceritakan tentang kepercayaan 
masyarakat Bali yaitu Sekala dan Niskala yang berarti alam nyata dan alam tidak nyata yang 
di mana di daerah Bali kepercayaan ini sangat kental keberadaannya. Film ini diperkuat juga 
dengan tradisi dan eksotika keindahan alam Bali.
Masyarakat Bali merupakan masyarakat yang kental dengan kepercayaan-kepercayaan yang 
sulit dijelaskan dengan logika, salah satunya yaitu sekala dan niskala. Di sinilah peran seniman 
khususnya sineas untuk memvisualisasikan suatu kepercayaan tersebut. Tujuan khusus dari 
penelitian adalah untuk memaparkan bentuk visual kepercayaan sekala dan niskala masyarakat 
Bali dalam film “The Seen and Unseen” agar masyarakat luar Bali dapat memahami filosofi 
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dari kepercayan tersebut dan menjadi pelajaran atau sebagai pengetahuan. Oleh karena itu 
penggambaran kepercayaan sekala dan niskala pada film “The Seen and Unseen” merupakan 
sesuatu hal yang menarik untuk dibahas.
Landasan Teori
Film merupakan suatu media komunikasi yang selalu berkembang dalam pemanfaatannya 
sehingga film merupakan media yang dinilai efektif untuk media pembelajaran. Salah satunya 
yaitu pembelajaran tentang budaya dan tradisi Indonesia. Indonesia merupakan negara 
kepulauan terbesar di dunia, oleh karena itu Indonesia memiliki bermacam-macam budaya dan 
tradisi yang berbeda-beda dan khas di setiap daerahnya. Hal ini merupakan sasaran utama bagi 
pembuatan film untuk dapat menghasilkan produksi film yang dikemas dalam cerita-cerita yang 
menarik, dan memasukkan nilai-nilai yang dapat memperkaya batin untuk disuguhkan kepada 
masyarakat sebagai cerminan kepada hal-hal di dunia ini dengan pemahaman baru. Karena itu 
film dianggap sebagai suatu wadah pengekspresian dan gambaran tentang kehidupan sehari- 
hari.
Kata kebudayaan berasal dari kata budh dalam bahasa Sanskerta yang berarti akal, kemudian 
menjadi kata budhi (tunggal) atau budhaya (majemuk), sehingga kebudayaan diartikan sebagai 
hasil pemikiran atau akal manusia. Menurut Edward Burnett Tylor, kebudayaan merupakan 
keseluruhan yang kompleks, yang di dalamnya terkandung pengetahuan, kepercayaan, 
kesenian, moral, hukum, adat istiadat, dan kemampuan-kemampuan lain yang didapat 
seseorang sebagai anggota masyarakat. Menurut A.L. Kroeber dan C. Kluckhohn dalam 
bukunya Culture, a Critical Review of Concepts and Definitions (1952) mengatakan terdapat 
enam pemahaman pokok mengenai budaya, yaitu:
1. Definisi deskriptif, budaya mempunyai dan memperlihatkan wawasan luas yang 
menyusun keseluruhan kehidupan sosial.
2. Definisi historis, budaya sebagai warisan turun-temurun dari generasi satu ke 
generasi berikutnya.
3. Definisi normatif, budaya merupakan aturan hidup yang membentuk perilaku dan 
tindakan yang benar.
4. Definisi psikologis, peran budaya sebagai solusi dalam berkomunikasi, belajar, atau 
memenuhi kebutuhan material maupun emosionalnya.
5. Definisi struktural, budaya adalah abstraksi yang berbeda dari perilaku konkret
6. Definisi genetis, asal usul bagaimana budaya tetap bertahan karena ditransmisikan 
dari satu generasi ke generasi berikutnya.
Dari keenam pemahaman pokok tentang kebudayaan tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
kebudayaan adalah manifestasi atau penjelmaan kerja jiwa manusia dalam arti seluas-luasnya 
(Sutrisno, 2005).
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Pihak lain mengartikan kebudayaan sebagai lambang, benda atau objek material yang 
mengandung nilai tertentu. Lambang ini dapat berbentuk gerakan, warna, suara atau aroma 
yang melekat pada lambang itu. Keberadaan kebudayaan sangat kuat memengaruhi pola 
dan tingkat pengetahuan serta sistem ide atau gagasan yang terdapat dalam pikiran maupun 
tindakan manusia. Dengan demikian kebudayaan suatu komunitas akan diwarisi dari generasi 
ke generasi bila pola-pola yang terbentuk menjadi bagian dari kebutuhan untuk melanjutkan 
aktivitas kehidupan. Aktivitas tersebut merupakan wujud kebudayaan sebagai suatu tindakan 
berpola dari manusia dalam masyarakat itu (Jayadi, 2014). Menurut kamus besar bahasa 
Indonesia tradisi adalah adat kebiasaan turun-temurun (dari nenek moyang) yang masih 
dijalankan dalam masyarakat. Dapat dikatakan juga tradisi merupakan budaya yang diwariskan 
turun temurun dari satu generasi ke generasi berikutnya. Oleh karena itu suatu tradisi muncul 
karena kebudayaan di suatu lingkungan atau daerah.
Film umumnya dibangun dengan banyak tanda. Tanda-tanda itu termasuk berbagai sistem 
tanda yang bekerja sama dengan baik dalam upaya mencapai efek yang diharapkan. Hal paling 
penting dalam film adalah gambar dan suara; kata yang diucapkan (ditambah dengan suara- 
suara lain yang serentak mengiringi gambar-gambar) dan musik film. Sistem semiotika yang 
lebih penting lagi dalam film adalah digunakannya tanda-tanda ikonis, yakni tanda-tanda yang 
menggambarkan sesuatu. Tanda-tanda ikonis yang digunakan dalam film mengisyaratkan 
pesan kepada penonton, dan setiap isyarat yang diterima akan berbeda, namun apabila cerita 
yang diperankan memang sudah membentuk satu pokok makna, dalam hal ini makna cerita 
yang ditampilkan.
Menurut Ferdinand de Saussure semiotika adalah suatu ilmu yang mengkaji tentang 
kehidupan tanda-tanda di dalam masyarakat (Budiman, 2011). Semiotika, atau dalam istilah 
Barthes, semiologi, pada dasarnya hendak mempelajari bagaimana kemanusiaan (humanity) 
memaknai hal-hal (things). Memaknai (to signify) dalam hal ini tidak dapat dicampuradukkan 
dengan mengkomunikasikan (to communicate). Memaknai berarti bahwa objek-objek tidak 
hanya membawa informasi, dalam hal ini objek-objek itu hendak berkomunikasi, tetapi juga 
mengkonstitusi sistem terstruktur dari tanda (Barthes, 1988; 179 dalam Kurniawan, 2001) 
Dalam teori Roland Barthes ada dua sistem tingkat penandaan. Penandaan tingkat pertama 
yaitu denotasi dan konotasi. Penandaan tingkat kedua yaitu mitos. Makna denotasi sering 
disebut makna yang harfiah atau makna yang sesungguhnya sedangkan makna konotatif 
merupakan makna ekplisit dari suatu frasa atau kata yang bersifat subjektif terkadang dapat 
diartikan dengan makna yang positif maupun negatif. Makna konotatif dari beberapa tanda 
akan menjadi mitos sehingga dalam banyak hal makna konotasi menjadi sebuah mitos yang 
sangat berpengaruh (Respati, 2016). Mitos adalah pesan atau tuturan yang menjadi suatu 
kepercayaan yang diyakini kebenerannya tetapi tidak dapat dibuktikan secara logika.
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Metodologi
Melalui metode penelitian etnografi yang bersifat deskriptif kualitatif dengan pendekatan 
semiotika dilakukan analisis interpretatif untuk memaparkan bentuk visual dari kepercayaan 
sekala dan niskala pada masyarakat Bali dalam film “The Seen and Unseen” secara 
keseluruhan. Etnografi merupakan penelitian yang mendeskripsikan suatu kebudayaan. 
Tujuan utama etnografi adalah memahami sudut pandang penduduk asli, hubungannya dengan 
kehidupan, untuk mendapatkan pandangannya mengenai dunianya. Etnografi juga bermakna 
untuk membangun suatu pengertian yang sistemik mengenai semua kebudayaan manusia 
dari perspektif orang yang telah mempelajari kebudayaan tersebut. Menurut Nazir (1988: 63) 
pendekatan deskriptif merupakan suatu metode dalam meneliti status sekelompok manusia, 
suatu objek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran ataupun suatu kelas peristiwa pada masa 
sekarang (IDTesis.Com, 2012).
Semiotika yang akan dibahas yaitu makna denotasi, konotasi dan mitos. Pemaknaan makna 
dianalisis melalui bahasa, gerakan, penggambaran, atau tindakan pada film “The Seen and 
Unseen” tersebut. Metode analisis semiotika yang digunakan dalam penelitian ini berdasarkan 
teori Roland Barthes mengenai tingkatan pertandaan yang membentuk mitos sebagai kendaraan 
bagi ideologi. Semiotika merupakan studi ilmu atau metode analisis untuk mengkaji tanda 
dalam suatu konteks skenario, gambar, teks, dan adegan di film menjadi sesuatu yang dapat 
dimaknai. Memaknai berarti bahwa objek-objek tidak hanya membawa informasi, dalam hal 
ini objek-objek itu hendak berkomunikasi, tetapi juga mengkonstitusi sistem terstruktur dari 
tanda yang digunakan dalam film tersebut (Mudjiono, 2011).
Penelitian ini mengkaji penggambaran kepercayaan sekala dan niskala pada masyarakat Bali 
dalam film “The Seen and Unseen” sebagai objek penelitian. Teknik penelitian data yang 
digunakan yaitu melalui observasi dan wawancara untuk memperoleh data data yang kemudian 
di analisa dan dijadikan dasar untuk dijadikan kesimpulan.
Hasil dan Pembahasan
Pulau Bali merupakan pulau eksotis yang memiliki kebudayaan dan tradisi yang sangat melekat 
di masyarakat bali sendiri. Kebudayaan dan tradisi Bali dijaga dan terus dilestarikan turun-
menurun hingga saat ini. Mayoritas peduduk Bali menganut agama Hindu di mana sistem 
pemujaan umat Hindu di Bali sebagai suatu penerapan konsep Hindu berdasarkan Tri Hita 
Karana. Dalam sistem pemujaan dilakukan terhadap Tuhan dan Dewa Pitara atau roh leluhur. 
Sistem pemujaan umat Hindu di Bali sebagai perwujudan sikap hidup yang seimbang antara 
berbakti kepada Tuhan, mengembangkan sistem sosial yang harmonis dan melestarikan alam 
lingkungan. Pemujaan pada Tuhan bagi umat Hindu di Bali juga berfungsi untuk menata sistem 
sosial agar sistem sosial tersebut dapat menjadi wadah kehidupan bersama yang harmonis, 
dinamis dan produktif (Wiana, 2004).
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Kebudayaan dan tradisi Bali yang melekat di masyarakat memunculkan berbagai kepercayaan-
kepercayaan religis yang terkadang tidak dapat dipikirkan secara rasional. Salah satu 
kepercayaannya yaitu sekala dan niskala. Kepercayaan ini merupakan kepercayaan yang 
masih sangat melekat di kalangan masyarakat Bali karena saling berhubungan dengan 
kehidupan sehari-hari dan menjadi pedoman hidup dalam menata berbagai aspek kehidupan 
yang seimbang. Sekala dan niskala ditafsirkan oleh masyarakat Bali bahwa hidup itu seperti 
putaran. Sekala diartikan sebagai dunia berserta isinya yang dapat dilihat, disentuh, ditangkap 
oleh panca indera manusia sehari-hari yang dapat dinalar oleh orang kebanyakan. Sementara 
niskala adalah dunia yang sebagian besar manusia tidak dapat ditangkap dengan indera, oleh 
karena itu sering dianggap tidak masuk akal atau lazim disebut sebagai ‘dunia gaib’ (Cempaka, 
2018). Keburukan dan kebaikan, kehidupan dan kematian, terang dan gelap, semua itu hadir 
bersama dalam keseharian. Sekala dan niskala tidak saling bertentangan. Sekala dan niskala 
berjalan bersisian, saling memengaruhi satu sama lain. Kepercayaan ini memperlihatkan 
tentang keseimbangan manusia dengan alam dan sekitarnya. Dalam agama Hindu kehidupan 
yang seimbang merupakan keterpaduan antara jasmaniah dan rohaniah. Di Bali sistem ritual 
keagamaan Hindu sangat banyak dan mengandung nilai-nilai yag bermakna untuk mendorong 
kehidupan yang seimbang sekala dan niskala.
Melalui kepercayaan sekala dan niskala ini Kamila Andini sutradara film “The Seen and 
Unseen” memvisualisasikan kepercayaan tersebut melalui kebudayaan dan tradisi yang kental 
di masyarakat Bali. Sekala dan niskala merupakan sesuatu yang sakral dalam kehidupan sehari- 
hari masyarakat Bali. Film ini disampaikan dengan kebudayaan, tradisi, mitos dan keindahan 
pulau Bali yang bercampur secara harmonis. Di samping keindahan alam Bali yang sangat 
memesona dan dapat terlihat dengan jelas terdapat juga sesuatu yang tidak dapat terlihat akan 
tetapi dapat dirasakan dalam jiwa. Film yang mengisahkan tentang anak-anak yang memaknai 
kehilangan.
Gambar 1. Poster Film “Sekala Niskala”
 (Sumber: https://www.imdb.com/title/tt7215548/)
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Film ini diceritakan dengan sepasang saudara kembar yaitu Tantri dan Tantra yang selalu 
mengahabiskan waktu bersama. Berdasarkan hukum adat Bali, kuren atau keluarga batih yang 
melahirkan bayi kembar kelamin laki-laki atau perempuan yang disebut kembar buncing akan 
dikenai sanksi. Sanksi ini dikenakan karena anak kembar (manak salah) diyakini mengotori 
desa atau menimbulkan leteh, sebel atau cuntaka. Masa akhir pengasingan diikuti dengan 
menyelenggarakan ritual bersih desa.
Mitos ini berawal dari seorang raja yang bernama Masula-Masuli, dia merupakan seorang raja 
kembar yang pernah memerintah Bali. Pada saat itu beliau membuat peraturan jika ada yang 
melahirkan bayi kembar laki-laki atau perempuan disebut dengan manak salah atau kembar 
buncing, dikenai sanksi, yakni diasingkan pada suatu ruang dalam rentang waktu tertentu. 
Akan tetapi jika kalangan kasta atas yang melahirkan kembar buncing maka hal tersebut 
dianggap anugrah. Sebenarnya mitos ini dibuat agar kalangan kasta bawah tidak menyamai 
kalangan kasta atas (Nengah, I; Putu, Luh; Maryati, 2017).
Penokohan anak kembar buncing dalam film ini memiliki makna konotasi keseimbangan ikatan 
spiritual yang saling terhubung (dualisme). Makna konotasi lainnya dari anak kembar buncing 
adalah suatu keberuntungan atau anugerah. Makna-makna tersebut divisualisasikan dengan 
adegan-adegan di mana Tantri dan Tantra yang selalu ingin menghabiskan waktu bersama 
bahkan di saat Tantra saudara kembarnya sakit. Kembar buncing juga menggambarkan bahwa 
Tuhan menciptakan laki-laki dan perempuan sebagai penyeimbangkan kehidupan untuk 
meneruskan kehidupan selanjutnya.
Gambar 2. Screenshot Adegan Tantri dan Tantra
(Sumber: https://www.youtube.com/watch?v=fiNfwmOgnSs&list=PLG_MBPgM- 
wmtRtAT2I7XRu6nvZMEQXFkR)
Penggunaan sudut pandang anak-anak dalam film ini muncul dari suatu kepercayaan bahwa 
anak-anak sangat sensitif terhadap sesuatu yang tidak terlihat. Oleh karena itu di Bali ketika 
anak bayi menangis tanpa sebab maka orang tua akan memberikan bawang anggon (bawang 
merah) yang diolesi oleh jelaga kemudian ditempeli di seluruh badan bayi. Cara tersebut 
dipercaya dapat membakar segala hal yang dianggap buruk (Adi Subawa, 2018). Selain itu 
anak kecil juga memiliki imajinasi dan perspektif yang unik dalam menginterpretasikan 
sesuatu yang terkadang tidak terpikirkan oleh orang dewasa.
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Adegan saat Tantra mengambil telur persembahan (sesajen) juga memberikan suatu makna 
yang di mana telur merupakan sesuatu yang selalu digunakan masyarakat Bali dalam 
persembahannya oleh karena itu telur menjadi sesuatu yang sangat penting dalam keseharian 
masyarakat Bali. Di Bali telur melambangkan wujud dunia karena bentuknya yang menyerupai 
bumi. Bagi masyarakat Bali telur memiliki filosofi yang dianggap menggambarkan Bali. 
Telur memiliki 3 bagian yaitu cangkang, putih telur, dan kuning telur. Ketiganya memiliki 
makna-makna yang menggambarkan Bali. Kuning telur diibaratkan sebagai ajaran agama di 
mana masyarakat Bali teguh menjalankan dharma serta sujud bakti kepada Tuhan (agama 
Hindu). Putih telur dibaratkan nilai-nilai budaya masyarakat Bali, peraturan Bali, pedoman 
dalam menjalankan kehidupan (awig-awig). Terakhir cangkang telur diibaratkan tradisi atau 
adat istiadat. Kehidupan masyarakat Bali berjalan dengan filosofi agama, budaya, dan adat- 
istiadat. Ketiganya tersebut saling melengkapi satu sama lain untuk mencapai keseimbangan 
kehidupan atau kehidupan yang baik.
Simbolisasi telur dalam film ini mengkonotasikan suatu awal baru. Awal baru disini merujuk 
di mana awal sebuah masalah muncul yaitu ketika Tantri menyuruh Tantra untuk mengambil 
telur persembahan untuk dijadikan lauk makan mereka. Keesokan harinya Tantra terkena 
penyakit, otak Tantra melemah dan mulai kehilangan satu-persatu fungsi inderanya. Disinilah 
cerita dimulai di mana Tantri yang tidak rela terhadap saudaranya yang kemungkinan akan 
meninggalkan ia selama-lamanya.
Telur juga melambangkan ikatan batin antara Tantri dan Tantra. Terlihat dari sebuah adegan 
di mana Tantri yang sedang mengupas telur dan memakannya, akan tetapi telur tersebut 
tidak terdapat kuning telurnya dan Tantri langsung mengingat saudaranya Tantra. Selain itu 
simbolisasi lain telur dalam film ini sebagai metafora keseimbangan untuk suatu kehidupan. Di 
mana telur yang terdiri dari putih telur dan kuning telur, kedua bersatu untuk menjadi sebuah 
individu baru. Begitupun kehidupan yang terdiri dari jiwa dan raga, jika keduanya tidak saling 
melengkapi maka manusia dikatakan tidak hidup atau mati. Penggambaran antara dunia sekala 
dan dunia niskala juga divisualisasikan dengan sangat kontras. Siang dan malam tidak lepas 
dalam kehidupan manusian. Keduanya juga sebagai penanda mulai dan berakhirnya aktifitas.
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Gambar 4. Screenshot Adegan Dunia Sekala Tantri Melihat Saudaranya yang Terbaring Lemah 
(Sumber: https://www.youtube.com/watch?v=fiNfwmOgnSs&list=PLG_MBPgM- 
wmtRtAT2I7XRu6nvZMEQXFkR)
Dalam film ini siang hari melambangkan dunia sekala atau dunia yang dapat semua orang lihat, 
divisualisasikan dengan hari yang cerah dan suasana yang kelam. Pada siang hari manusia akan 
kembali ke rutinitas dan aktivitas sehari-hari atau kembali ke realita kehidupan. Saat dunia 
sekala tiba Tantri akan mulai merasakan kegelisahan dan kesedihan terhadap saudaranya yang 
sakit, terbaring lemah di rumah sakit. Dalam dunia sekala ini segala kekecewaan, kesedihan 
dan kelemahan terlihat dengan jelas.
Berbeda dengan dunia sekala, dunia niskala memiliki visualisasi yang kontras dengan dunia 
yang berlatarkan malam dengan aksen bulan purnama. Pada malam hari inilah Tantri dan Tantra 
berkomunikasi dalam dunia spiritual. Dalam makna denotasinya malam diartikan sebagai 
hari yang gelap akan tetapi dalam makna konotasinya malam diartikan dengan kesunyian, 
ketenangan, dan misterius. Dalam film ini malam hari menggambarkan dunia niskala yang 
tidak dapat terlihat dan misterius di samping itu ketika malam hari Tantri merasakan ketenangan 
karena dapat bertemu dan bermain dengan saudara kembarnya.
Gambar 5. Screenshot Adegan Dunia Niskala
(Sumber: https://www.youtube.com/watch?v=fiNfwmOgnSs&list=PLG_MBPgM- 
wmtRtAT2I7XRu6nvZMEQXFkR)
Dalam semiotika bulan memiliki makna-makna yang menyimbolkan kehidupan. Bulan 
purnama dalam makna denotasinya adalah bulan dengan bentuk yang sempurna atau benda 
langit yang terang dan indah. Bulan memiliki peranan yang penting dalam kehidupan 
manusia. Selain menerangi bumi ketika malam, bulan juga digunakan sebagai penentu waktu. 
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Kemunculan bulan diumpamakan sebagai aktivitas kita sebagai manusia. Kehidupan sehari-
hari manusia dibatasi oleh waktu. Simbol bulan yang hadir dalam film sebagai metafor atas 
sisa umur Tantra yang pelan-pelan meredup lalu menghilang (meninggal). Tantra mengalami 
penyakit kelumpuhan saraf yang memungkinkan kehidupan Tantra tidak akan lama lagi. 
Tuhan menyeimbangkan kehidupan manusia di bumi dengan adanya kehidupan dan kematian, 
keduanya hadir beiringan. Setiap manusia memiliki batasan waktu untuk hidup dan ketika 
masanya habis maka akan digantikan kehidupan baru lagi. Sama seperti bulan yang terang 
lama-lama akan meredup dan akan kembali terang lagi.
Gambar 6. Screenshot Adegan Dunia Niskala dengan Bulan Purnama 
(Sumber: https://www.youtube.com/watch?v=fiNfwmOgnSs&list=PLG_MBPgM-
wmtRtAT2I7XRu6nvZMEQXFkR)
Dalam makna konotasi lain dari bulan purnama diartikan dengan sesuatu yang magis dan sakral. 
Pada umumnya di kalangan umat Hindu bulan purnama memiliki makan kesucian sehingga 
hari ketika bulan purnama pelaksanaan upacaranya disebut Nadi. Pemujaan dimaksudkan saat 
purnama ini ditujukan ke hadapan Sanghyang Candra, dan Sanghyang Ketu sebagai dewa 
kecemerlangan untuk memohon kesempurnaan dan cahaya suci dari Ida Sanghyang Widhi 
Wasa dalam berbagai wujud Ista Dewata (Inputbali, 2015).
Gambar 7. Screenshot Adegan Tantri Menari untuk Dewi Bulan di Bawah Bulan 
(Sumber: https://www.youtube.com/watch?v=fiNfwmOgnSs&list=PLG_MBPgM- 
wmtRtAT2I7XRu6nvZMEQXFkR)
Saat malam hari, di bawah bulan purnama Tantri menari kepada dewi bulan untuk memohon 
kesembuhan adiknya. Dalam kepercayaan agama Hindu dewi bulan, Soma melambangkan 
kesuburan dan pengobatan serta kesucian. Dewi Soma hanya menampakan diri di saat bulan 
purnama menjelang.
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Bulan purnama tersebut merujuk kepada harapan Tantri kepada kesembuhan Tantra. Harapan 
merupakan sesuatu yang tidak dapat terlihat (niskala). Manusia tetap membuat suatau harapan 
meskipun tidak ada yang mengetahui sebuah harapan akan menjadi baik atau buruk, manusia 
hanya bisa berusaha dan berdoa agar harapannya berjalan dengan baik.
Gambar 8. Screenshot Adegan Dunia Niskala Tantri dan Tantra
(Sumber: https://www.youtube.com/watch?v=fiNfwmOgnSs&list=PLG_MBPgM- 
wmtRtAT2I7XRu6nvZMEQXFkR)
Pada adegan di atas bulan purnama juga memiliki makna sesuatu yang istimewa. Karena pada 
saat malam hari yang diterangi bulan purnama Tantri dapat bertemu dengan saudaranya dan 
bermain bersama dan itu merupakan hal yang menurut Tantri sangat istimewa.
Pulau Bali tidak lepas dengan keindahan alamnya. Dalam film ini hubungan antara kehidupan 
manusia, alam dan makhluk hidup digambarkan secara jelas. Manusia tidak lepas dari hal-hal 
tersebut. Alam menjadi pelindung manusia untuk bertahan hidup dan alam pun juga harus 
dijaga oleh manusia bukan malah merusaknya, jika manusia merusak alam maka alam akan 
membalasnya dengan bencana. Begitupun hewan, manusia hidup berdampingan dengan hewan 
dan hewan juga tak luput dalam kebutuhan hidup sehari-hari oleh karena itu manusia harus 
menyayangi dan tidak mengganggu kehadiran binatang. Binatang akan mengganggu manusia 
jika manusia mengganggu hewan juga. Manusia memiliki peran penting dalam menjaga dan 
melindungi keseimbangan alam dan isinya. Keseimbangan lingkungan dalam hidup merupakan 
kemampuan lingkungan untuk mengatasi tekanan dari alam maupun dari aktivitas manusia, 
serta kemampuan lingkungan dalam menjaga kestabilan hidup di dalamnya. Keseimbangan 
lingkungan akan tercapai bila ada interaksi antarkomponen dalam suatu lingkungan dapat 
berjalan dengan proporsional (Zahroh, 2016).
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Adegan di atas memperlihatkan bagaimana manusia, alam, hewan hidup berdampingan 
membentuk suatu kehidupan yang harmonis. Ketika Tantri berdoapun monyet-monyet di 
sekitarnya tidak mengganggu khusyunya doa Tantri.
Dari semua penjelasan di atas, tanda-tanda visual atau simbolisasi yang menggambarkan 
kepercayaan sekala dan niskala pada film “The Seen and Unseen” dapat disimpulkan dalam 
tabel di bawah ini.
Tabel 1. Tabel Makna Tanda-Tanda Visual dalam Film “The Seen and Unseen”
NO Tanda Visual Makna
1 Telur Jiwa dan raga, jiwa merupakan sesuatu yang tidak 
terlihat (sekala) dan raga merupakan sesuatu yang 
terlihat (niskala). Jika salah satunya tidak ada maka 
dapat dikatakan mati atau bukan manusia.
Ikatan batin.
Keseimbangan kehidupan dalam filosofi Bali, 
sehingga sering digunakan dalam persembahan. 
Bagian-bagian pada telur melambangkan agama, 
budaya, adat dan istiadat. Tiga hal tersebut menjadi 
pedoman kehidupan di Bali.
2 Kembar buncing Keseimbangan hidup, Tuhan menciptakan manusia 
laki-laki dan perempuan agar kehidupan dapat 
terus berlanjut.
3 Bulan Melambangkan umur manusia yang semakin lama 
akan semakin tua. Dalam kehidupan terdapat 
kematian dan kehidupan keduanya hadir saling 
beriringan untuk menyeimbangkan kehidupan di
dunia.
4 Siang Dunia niskala, dunia yang dapat dilihat dengan 
jelas.
Realita kehidupan





Film merupakan media komunikasi yang saat ini semakin berkembang dan mulai banyak 
diminati masyarakat. Melalui film kita bisa mendapatkan suatu manfaat berupa pendidikan, 
hiburan, dan lain-lain. Indonesia merupakan negara yang kaya akan budaya dan tradisi, dengan 
itu para sineas Indonesia banyak yang terinspirasi untuk membuat film berlatar belakang 
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budaya dan tradisi Indonesia. Salah satunya yaitu film “The Seen and Unseen”. Film ini 
berlatar belakang kepercayaan masyarakat Bali yaitu sekala dan niskala.
Kepercayaan sekala dan niskala merupakan suatu kepercayaan yang sangat bermakna bagi 
masyarakat Bali dan sangat melekat dalam kehidupan sehari-hari. Sekala dan niskala memiliki 
makna sesuatu yang terlihat dan tidak terlihat. Kepercayaan tersebut mengantarkan masyarakat 
Bali menuju kehidupan yang seimbang. Pada film “The Seen and Unseen” ini kepercayaan 
sekala dan niskala ini digambarkan melalui simbol-simbol semiotika seperti telur yang 
dimaknai sebagai keseimbangan kehidupan, ikatan batin, jiwa dan raga manusia. Penokohan 
kembar buncing yang melambangkan laki-laki dan perempuan yang diciptakan Tuhan untuk 
meneruskan kehidupan selanjutnya. Bulan yang melambangkan umur manusia yang nantinya 
akan menua dan juga kematian dan kehidupan yang keduanya hadir saling beriringan dalam 
kehidupan sehari-hari. Siang yang menggambarkan dunia sekala, realita kehidupan. Dan 
malam yang menggambarkan dunia niskala, dunia yang tidak dapat dilihat oleh mata, dunia 
yang magis, dunia imajinasi. Selain itu latar suasana, koreografi, dan akting para pemeran film 
juga sangat membantu dalam penyampaian makna dalam film tersebut.
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